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The Humans in their lives will pass the stages of growth and development. Hinduism has 
ceremonies that must be passed in entering the stages of human life. One of them is a ceremony 
given to children who reach adolescence which is marked by menstruation in girls and nocturnal 
orgasm and the voice become deep in men. The ceremony that is given to children who are 
teenagers is called the menek deha ceremony. The procession is start with take a bath, 
shampooing, and then matur piuning, melukat or majaya-jaya ritual, mabyakala and maprayascita 
ritual, natab sesayut rah and sesayut ngraja singa ritual, marriage with Sang Hyang Semara Ratih 
ritual, pray to the family temple, pengekeban ritual, mapadamel ritual, and the last is pengliwetan 
ritual. This ceremony are using banten such as: pejati, byakala, prayascita, duurmenggala, 
bayuan, suci, ayaban tumpeng pitu, sayut pengambiyan, sesayut sabuh rah, sesayut ngeraja singa, 
padedarian, and canang lengawangi-buratwangi. This ceremony is part of the Manusa Yajńa 
ceremony which aims to obtain purification, salvation, and an increase in status both physically 
and mentally. 
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Abstrak 
Manusia dalam kehidupannya akan melalui tahapan-tahapan pertumbuhan dan perkembangan. 
Agama Hindu memiliki upacara-upacara yang harus dilalui dalam memasuki tahapan-tahapan 
kehidupan manusia. Salah satunya adalah upacara yang diberikan kepada anak yang menginjak 
remaja yang ditandai dengan menstruasi pada anak perempuan serta mengalami mimpi basah dan 
suara berubah menjadi berat pada laki-laki.  Upacara yang diberikan kepada anak yang menginjak 
remaja disebut dengan upacara menek deha. Prosesi upacara ini dimulai dengan Mandi dan 
berkeramas, matur piuning, upacara melukat atau majaya-jaya, upacara mabyakala dan 
maprayascita, upacara natab sesayut rah dan sesayut ngraja singa, upacara perkawinan dengan 
Sang Hyang Semara RatihSembahyang, upacara pengekeban, upacara mapadamel, dan upacara di 
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pengliwetan. Adapun banten yang digunakan seperti: pejati, byakala, prayascita, duurmenggala, 
bayuan, suci, ayaban tumpeng pitu, sayut pengambiyan, sesayut sabuh rah, sesayut ngeraja singa, 
padedarian, dan canang lengawangi-buratwangi. Upacara ini merupakan bagian dari upacara 
manusa yajńa yang bertujuan untuk mendapatkan penyucian, keselamatan, serta peningkatan 
status baik secara lahir maupun bathin. 
Kata kunci: Menek Deha 
 
I. PENDAHULUAN 
Manusia dalam kehidupannya akan 
mengalami fase pertumbuhan dan 
perkembangan sejak dalam kandungan, 
kemudian terlahir sebagai bayi atau masa kanak-
kanak, masa remaja, masa dewasa, hingga masa 
tua. Menurut keyakinan umat Hindu, peralihan 
dari satu fase ke fase lainnya, senantiasa 
dilaksanakan suatu upacara keagamaan 
(manusa yajńa) sebagai bukti atau tonggak dari 
perubahan status seseorang. Pelaksanaan 
upacara tersebut dimaksudkan untuk menjaga 
seseorang baik secara sekala maupun niskala. 
Usaha nyata yang dapat dilaksanakan misalnya 
dengan merawat badan, menjaga kesehatan dan 
melalui usaha-usaha pendidikan. Melalui 
pendidikan seseorang dapat meningkatkan 
kecerdasan, keterampilan dan bakat yang 
dimilikinya, sedangkan usaha secara niskala, 
umat Hindu mohon kehadapan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa supaya perubahannya itu berjalan 
dengan baik dan seimbang.  
Manusa Yajńa adalah suatu upacara 
yang bertujuan untuk memelihara hidup dan 
membersihkan lahir bathin manusia, mulai dari 
terwujudnya jasmani di dalam kandungan 
sampai akhir hidup manusia itu. Adapun 
bentuk-bentuk upacara manusa yajńa yang 
dilakukan meliputi : upacara magedong-
gedongan, upacara bayi lahir upacara kepus 
puser, upacara ngelepas hawon, upacara tutug 
kambuhan (satu bulan tujuh hari), upacara tiga 
bulanan, upacara satu oton, upacara menginjak 
dewasa, upacara potong gigi, upacara 
perkawinan (wiwaha) dan upacara kematian. 
Upacara manusa yajńa yang akan 
dibahas dalam tulisan ini adalah upacara pada 
tahapan menginjak dewasa atau dikenal dengan 
menek deha. Menurut Surayin, (2005:53) 
upacara ini dilaksanakan sebagai ungkapan rasa 
syukur dari orang tua dan rasa kasih sayangnya, 
bahwa si anak telah mengalami perjalanan usia 
secara wajar (alamiah) dan sehat, dan rasa kasih 
bangga memiliki anak remaja yang menjadi 
kembang rumah tangga, kendatipun pada saat 
seperti ini peningkatan kewaspadaan pula 
terhadap pergaulan anak-anak seusianya.  
Pelaksanaan upacara menek deha ini 
belum dilaksanakan secara memasyarakat oleh 
umat Hindu. Pada umumnya pelaksanaan 
upacara ini hanya pada beberapa golongan saja 
terutama dari golongan geria dan puri sehingga 
upacara menek deha ini kurang dikenal 
masyarakat. Oleh karena Menek Deha ini jarang 
dilaksanakan, masyarakat secara umum tidak 
mengetahui dan memahami betapa pentingnya 
makna dari pelaksanaan upacara tersebut baik 
dari segi upacara maupun upakaranya, 
mengingat pada era globalisasi ini, banyak 
remaja putri maupun putra terjerumus akibat 
ketidakmampuannya mengendalikan gejolak 
api asmara, misalnya anak-anak di bawah umur 
hamil sebelum menikah yang melakukan aborsi 
dan berhenti sekolah. 
Pelaksanaan upacara menek deha ini 
tidak dapat ditentukan secara pasti, karena 
seorang perempuan yang meningkat dewasa 
tidak sama waktunya dengan laki-laki. Bagi 
seorang wanita, ia dikatakan sudah menek deha 
atau meningkat dewasa apabila sudah 
mengalami haid atau menstruasi, sedangkan 
seorang laki-laki yang sudah munggah teruna 
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ditandai dengan mimpi basah, perubahan suara 
dan tumbuhnya bulu-bulu pada tubuh tertentu. 
Seorang yang menek deha secara fisik dapat 
dikatakan sudah dewasa, dimana pada masa ini 
seorang gadis dan seorang remaja putra diyakini 
sudah disusupi oleh Sang Hyang Semara Ratih 
atau Dewa Asmara. Artinya, masa menek deha 
atau masa dewasa adalah masa dimana 
seseorang dihinggapi oleh rasa api asmara 
terhadap lawan jenisnya dan cinta mulai bersemi 
dihati. Masa-masa remaja dianggap sebagai 
masa yang paling indah, tiada yang lebih indah 
dari pada masa remaja. Upacara menek deha dan 
menek teruna dilaksanakan bersamaan, hanya 
saja upacaranya yang sedikit ada perbedaan. 
Upacara menek deha ini utamanya 
dipersembahkan kepada Sang Hyang Semara 
Ratih atau Dewa Asmara beserta para 
Widiadara-Widiadari agar beliau menuntun, 
membimbing dan mengarahkan remaja, yang 
bersangkutan ke jalan yang benar sehingga tidak 
tersesat dalam melakoni dan melewati dengan 
selamat masa-masa pancarobanya yang penuh 
gejolak, godaan dan dorongan api asmara. 
II. PEMBAHASAN 
2.1 MITOLOGI UPACARA MENEK 
DEHA 
Diceritakanlah ada seseorang yang 
bernama Nilarudraka yang datang menyerang 
surga, dan para dewa setelah mengalami 
pertempuran yang lama akhirnya tidak berhasil 
terpaksa melarikan diri. Maka para dewa-
dewapun lalu mengadakan pertemuan dan minta 
pada Bhagawan Wrhaspati untuk meramalkan 
siapa sebenarnya yang akan bisa mengalahkan 
raksasa Nilarudraka ini. Dari ramalan ini 
terlihatlah bahwa yang akan mengalahkan 
raksasa Nilarudraka tidak lain adalah putranya 
Bhatara Siwa yang berkepala gajah. Para dewa-
dewa menjadi kebingungan karena Bhatara 
Siwa tidak atau belum mempunyai putra 
semacam itu dan disamping itu pula Beliau 
sekarang ada dalam keadaan bersemadhi di 
Gunung Kailasa tidak ada para dewa yang akan 
berani mengganggunya. Akhirnya para dewa 
mengambil suatu keputusan bahwa Bhatara 
Siwa harus dibangunkan dari semadhi Beliau 
dan dimintalah Bhatara Semara untuk 
membangunkan Beliau. 
Atas permintaan para dewa maka 
Bhatara Semarapun bersedia dan segera datang 
ke Gunung Kailasa tempat Bhatara Siwa 
bersemadhi diiringi oleh para dewa-dewa. 
Dengan panah asmara yang dilepas oleh 
Bhatara Semara mengenai ulu hati Bhatara 
Siwa maka dengan tiba-tiba bergetarlah rasa 
rindu dan birahi Beliau sehingga semadhi Beliau 
menjadi buyar dan begitu Beliau membuka 
mata, dilihatlah Bhatara Semara baru saja 
menaruh busur panahnya sehingga Beliau sadar 
bahwa bangunnya Beliau dari semadhi tidak lain 
adalah karena diganggu oleh Bhatara Semara. 
Bangkitlah murka Beliau dan dari mata Beliau 
yang ketiga keluarlah api yang menyorot dan 
seketika membakar hangus tubuh Bhatara 
Semara. 
Melihat kejadian itu maka para dewa-
dewapun takut dan semuanya berdoa dan 
meminta maaf bahwa apa yang diperbuat oleh 
Dewa Semara adalah atas permintaan para dewa 
semua karena surga diancam bahaya diserang 
oleh rakyat Nilarudraka, dan menurut ramalan 
hanya putra Bhatara Siwalah yang akan bisa 
mengalahkannya. Demikian pula Dewi Ratih 
dengan ratapan tangis yang memilukan 
memohon agar Bhatara Semara dihidupkan lagi 
tetapi Bhatara Siwa tidak berkenan dan apa 
yang sudah terjadi tetap terjadi. Karena 
kesetiaannya kepada Dewa Kama maka Dewi 
Ratihpun memohon kehadapan Bhatara Siwa 
agar dirinya ikut dibakar dan abunya disatukan 
dengan Dewa Kama. Permohonan Dewi Ratih 
itu dikabulkan, maka untuk kedua kalinya Dewa 
Siwa memancarkan api dari mata Beliau yang 
ketiga membakar hangus Dewi Ratih. Sebab 
itulah Dewa Kama dan Dewi Ratih tidak 
berbadan lagi. 
Rasa rindu akibat panah asmara Dewa 
Kama menyebabkan Bhatara Siwa menemui 
Dewi Uma sehingga dalam waktu yang singkat 
mengandunglah Dewi Uma, merasa bahwa 
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pertemuan Beliau ini dengan Bhatara Siwa 
adalah karena jasa Dewa Kama maka 
dimohonkan kepada Bhatara Siwa agar Beliau 
berkenan menghidupkan kembali kedua Dewa 
itu. Bhatara Siwa tidak berkenan tetapi Beliau 
menyetujui agar abu Dewa Kama dan Dewi 
Ratih ditebarkan di dunia, agar kedua Dewa itu 
hidup kembali di dunia memasuki jiwa dan rasa 
dari semua makhluk di dunia. Dewa Kama 
masuk ke dalam lubuk hati setiap pria dan Dewi 
Ratih memasuki lubuk hati setiap wanita 
sehingga terjadilah kasih sayang dan kesetiaan 
dari kedua jenis ini. 
Karena itu bagi seorang wanita yang 
sudah mengalami haid atau menstruasi dan 
seorang laki-laki mengalami mimpi basah, 
perubahan suara dan tumbuhnya bulu-bulu pada 
tubuh tertentu adalah seseorang yang dapat 
dikatakan sudah remaja, dimana pada masa ini 
seorang gadis dan seorang remaja putra diyakini 
sudah disusupi oleh Sang Hyang Semara Ratih 
atau Dewa Asmara. Artinya, masa dewasa 
adalah masa di mana seseorang sudah 
dihinggapi oleh rasa api asmara terhadap lawan 
jenisnya dan mulai merasakan jatuh cinta. 
Pada masa remaja secara fisik seseorang 
sudah dapat dikatakan dewasa dalam artian 
sudah dapat melakukan reproduksi, namun dari 
segi kejiwaannya seorang yang baru meningkat 
remaja berada dalam masa pancaroba atau masa 
puber di mana ia akan mengalami berbagai 
goncangan dan godaan yang didorong oleh api 
asmara dan nafsu birahi. Oleh karena itu anak 
yang baru meningkat dewasa semestinya 
dibuatkan upacara Menek Deha yang bertujuan 
untuk menyucikan si anak remaja secara lahir 
bathin, selain itu juga untuk menetralisir unsur 
semara ratih agar remaja tersebut bisa 
mengendalikan dirinya karena masa remaja 
sangat riskan dari godaan bahwa hawa nafsu 
yaitu asmara. Dengan demikian dalam melakoni 
hidup dan kehidupan ini, para remaja 
diharapkan lebih banyak 
menumbuhkembangkan sifat-sifat 
kedewataannya dan secara sadar selalu 
berupaya untuk mengiliminasi, mereduksi dan 
menekan sifat-sifat keraksasaannya, sehingga 
yang bersangkutan akan dijauhkan dari segala 
godaan dan gangguan gejolak api asmara dan 
dapat menjalankan kehidupannya dengan 
selamat. 
 Putra, (2005:60-63) dalam Puja 
Kalapati menjelaskan sebagai berikut : 
 “Inilah yang disebut Puja Kalapati, cara 
orang berubah status (tingkat), seperti upacara 
potong rambut (mapetik), potong gigi (taring 
dan gigi seri), berubah status menjadi manusia 
sejati, menjadi manusia yang baik, berhenti 
berjasad bhuta kala pisaca raksasa atau lainnya 
sebab sudah dipotong taringnnya, giginya tidak 
lagi berbisa kotor. Digunting ujung rambutnya, 
tidak lagi kotor tubuhnya, sebab sejak dilahirkan 
dari rahim (ibu) dahulu, kamu dilekati oleh 
kotoran rahim ibu dahulu, maka diikutilah oleh 
Panca Maha Bhuta serta kala yang melekat 
pada tubuhmu itulah yang memberikan 
kekotoran pada diri dan pribadimu, menjadikan 
dia kala bhuta pisaca raksasa dhanawa, wil, 
yaksa danuja semuanya hebat wujudnya 
menakutukan, menakut-nakuti, pergilah semua 
dewa-dewa, geli melihatmu, lebur meliputi 
kotoran, dari wujud Hyang Kalapati, ingin 
pulalah kamu mencari (mendekati) ibu dan 
bapakmu dahulu, tidak akan diketemukan 
olehmu, oleh karena sangat suci wujud beliau, 
tidak bisa dilihat oleh orang yang diliputi 
kekotoran, campu maupun camah, bila kamu 
masih berbadan kala bhuta pisaca, itualh 
sesungguhnya dari bapak ibumu dahulu (yang 
menciptakan kita) yang merupakan asal dan 
tujuan menjadi manusia. Kasihanlah Sang 
Hyang Parameswara bersama Bhatari yang 
bertahta di atas Padmasana permata yang tidak 
kelihata, melihat tingkah laku manusia di dunia 
diikuti oleh kala bhuta pisaca raksasa, sebab itu 
dianugrahkanlah oleh bilau puja kalapti 
namanya merupakan petunjuk bagi orang yang 
berganti kehidupan (misalnya perubahan status 
dari anak-anak jadi dewasa, dari bujangan 
menjadi orang berumah tangga dan sebagainya), 
perubahan pribadi, patutlah diikuti oleh manusia 
sekalian, agar bisa menjumpai hakikat sebagai 
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manusia sejati, batin yang sejati, pada hidup 
sekarang dan kemudian, (kelak) dicintai dan 
didekati oleh para Dewa sebagai Widhinya dari 
diri pribadi kita, tidak pula jauh dari para 
leluhurnya dahulu demikianlah halnya (Putra, 
2005:60-63)”. 
 
Dari petikan Puja Kalapati di atas dapat 
disimpulkan bahwa perubahan status seperti 
upacara potong rambut (mapetik) dan potong 
gigi bertujuan untuk melenyapkan sifat bhuta 
kala dan bisa bertemu kembali dengan 
penciptanya Ibu Bapa setelah meninggal. Begitu 
pula dengan upacara Menek Deha adalah suatu 
upacara perubahan status terhadap anak-anak 
remaja dengan sarana upacara dan upakara yang 
bertujuan untuk meningkatkan kebersihan dan 
kesucian serta mendapatkan ketenangan lahir 
dan bathin, maka nafsi yang dianugrahkan 
Tuhan pada anak remaja tersebut dapat 
dikendalikan dan kebahagian lahir dan 
bathinpun akan didapat (moksha dan jagadhita). 
Demikianlah sejarah/mitologi yang dipakai 
dasar ritual dan dasar etik dalam melaksanakan 
upacara menek deha. 
 
2.2 Prosesi Upacara Menek Deha 
Upacara menek deha-teruna yang 
merupakan upacara penyucian diri, jasmani dan 
rohani merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan sebagai usaha untuk 
mengendalikan diri dan menyempurnakan 
karena yang terdahulu ataupun sekarang. 
Dengan demikian diharapkan unsur-unsur 
tersebut bisa kembali kepada asalnya, yaitu 
unsur jasmani kembali ke panca mahabhuta 
sedangkan unsur rohani terutama jiwatma 
kembali menjadi suci seteraf dengan para Dewa 
dan akhirnya bisa bersatu dengan Sang Hyang 
Widhi Wasa. 
Adapun prosesi atau tata urutan 
pelaksanaan upacara menek deha sebagai 
berikut: 
a. Mandi dan Berkeramas 
Sebelum upacara dimulai remaja yang 
diupacarai harus mandi dan berkeramas 
dengan air tawar yang langsung keluar dari 
sumber mata air (Yeh anakan), dengan “jun 
anyar” (sejenis periuk alat pencari air secara 
tradisi), dimana air itu telah dicampur dengan 
beberapa jenis daun-daun sehingga air itu 
disebut dengan air “kumkuman”. Setelah 
mandi dan berkeramas, maka remaja yang 
akan menerima upacara itu harus berjemur 
dengan sinar amtahari sejenak. Tujuannya 
untuk membersihkan jasmani daripada anak 
yang diupacarai. 
b. Matur Piuning 
Matur piuning berfungsi sebagai 
permohonan (mohon ijin) kepada Tuhan 
berserta prabhawaNya bahwa remaja yang 
telah meningkat dewasa melaksanakan 
upacara menek deha. 
c. Upacara Melukat atau Majaya – jaya 
Upacara melukat atau majaya – jaya 
berfungsi untuk menyucikan si anak agar 
bersih lahir dan bathin. 
d. Upacara mabyakala dan maprayascita 
- Upacara mabyakala berfungsi untuk 
menetralisir para bhuta kala yang sering 
mengganggu jalannya upacara, yang 
tidak lain merupakan energi yang 
berlebihan yang dapat mempengaruhi 
rasa emosi dari orang-orang yang 
melakukan upacara. 
- Upacara maprayascita berfungsi untuk 
membersihkan atau menyucikan secara 
rohani kotoran-kotoran yang terdapat 
pada diri seseorang, khususnya dalam 
upacara menek deha pada diri si anak 
remaja yang akan diupacarai. 
e. Upacara natab sesayut rah dan sesayut 
ngraja singa 
“Natab sesayut sabuh rah dan sesayut 
ngraja singa” berfungsi untuk memohon 
anugrah kehadapan Tuhan agar anak remaja 
yang mulai mengenal cinta asmara 
dianugrahi kekuatan yang terkendali, 
sehingga dirinya dapat memanfaatkan 
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kekuatan itu untuk kepentingan orang 
banyak. 
f. Upacara perkawinan 
Upacara perkawinan dengan Sang 
Hyang Semara Ratih merupakan simbol 
perkawinan / penyatuan lahir dan bathin 
antara si anak dengan Sang Hyang Semara 
Ratih yang disebut dengan Dewa Asmara 
agar kerawanan yang dialami dapat 
terkendali. Di samping itu juga berfungsi 
untuk memohon bimbinganNYa dalam si 
anak menempuh bahtera hidup agar tidak 
tersesat, nafsu dan cinta asmara yang 
dianugrakanNYa dapat terkendali sehingga 
sesuai dengan kehendakNya. 
g. Sembahyang di merajan 
Sembahyang di merajan berfungsi 
sebagai pesaksi terhadap leluhur maupun 
terhadap Tuhan Yang maha Esa bahwa 
dirinya telah mulai remaja/dewasa dan juga 
berfungsi untuk memohon anugrah 
keselamatan dari para leluhur dan sekaligus 
sebagai laporan bahwa upacara menek deha 
telah dilaksanakan sebagai pertanda bahwa 
anak yang diupacarai telah meningkat 
dewasa/remaja. 
h. Upacara pengekeban 
Upacara pengekeban dalam upacara 
menek deha tingaktan yang lebih besar 
berfungsi untuk melaksanakan 
“anyekung jnana sudha nirmala” 
(waspada menjaga kesucian diri) 
terhadap godaan-godaan yang akan 
timbul. Inti upacara pengekeban ini 
adalah pemujaan kepada Sang Hyang 
Semara Ratih dan para widiadara-
widiadari agar beliau berkenan 
bersemayan di dalam tubuh para remaja 
agar beliau membimbing di dalam 
memutuskan suatu masalah tertutama 
masalah asmara. 
i. Upacara mapadamel  
Upacara mapadamel berfungsi untuk 
mengatasi suka dan duka yang 
memerlukan tuntunan Sang Hyang 
Semara Ratih agar dalam kehidupan 
yang singkat ini tidak dikuasai oleh 
Sadripu. 
j. Upacara di pengliwetan 
Setelah masa ngekeb berakhir maka para 
remaja keluar dengan memakai pakaian baru 
kemudian langsung menuju dapur khusus 
melakukan upacara “pengliwetan” yaitu 
memasak. Yang dimasak adalah sidamule, 
sidamungkul, sayur asem dan sambal goreng. 
Cara memasaknya yaitu : ketan gajih direbus 
dengan kelungah kelapa gading, setelah masak 
disebut sidamule. Ketan hitam (injin) dicampur 
dengan basan ubad (ramuan obat), lalu direbus 
dengan kelapa muda atau kelungah mulung 
(hijau), setelah masak disebut sidamungkul. 
Sayur asem dibuat dari daun kelor/yang lain 
dicampur dengan dengdeng kerbau, direbus 
dengan periuk yang baru. Sambalnya adalah 
brangbang dan bawang putih yang digoreng, 
setelah masak dialasi dengan piring yang baru 
dan dimakan setelah upacara selesai (sebagai 
labaan). Akhirnya setelah natab upakara-
upakara yang ada di pengliwetan, dilanjutkan 
dengan makan nasi liwet dan lauk pauknya hasil 
dari masakan yang dibuat tadinya. Kemudian 
dilanjutkan dengan persembahyangan di 
merajan, majaya- jaya, madudus agung, 
mapeselang, mapedemal, nunas tirta dan nunas 
wangsuh pada. Sapai disini upacara menek deha 
tingkatan utama dianggap selesai. 
Upacara di pengliwetan berfungsi untuk 
memohon anugrah secara sekala dan niskala 
yaitu sekalanya dimakan dan diminum, 
sedangkan niskalnya natab dengan mejaya-jaya 
yaitu memohon keselamatan rohani dan bathin. 
Dan juga berfungsi untuk melatih anak dalam 
menjalankan tugasnya sesuai dengan kodratnya. 
Dalam agama Hindu tingkatan-tingkatan 
dalam upacara menek deha dibagi menjadi tiga, 
yaitu : 
1) Tingkat utama (utama) yang dapat 
dilihat dari besar dan lengkapnya 
upakara / banten yang diperlukan. 
Upakara menek deha pada tingkat utama 
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ini terdiri dari : byakala, prayascita, 
banten pengekeban, banten padedarian, 
penglukatan, sekar taman, bebangkit, 
pulagembal, sesayut sabuh rah untuk 
anak perempuan atau sesayut ngraja 
singa untuk anak laki-laki berserta 
reruntuhnya, dan banten tataban. 
2) Tingkat menengah (madya) dimana 
upakara menek deha ini terdiri dari : 
byakala, prayascita, banten 
pengekeban,banten padedarian, 
penglukatan,pulegembal, sekar taman, 
sesayut sabuh rah untuk anak 
perempuan atau sesayut ngraja singa 
untuk anak laki-laki lengkap dengan 
reruntuhannya. 
3) Tingkat sederhana (nista) di mana 
upakara menek deha pada tingkat ini 
terdiri dari : byakala, prayascita, banten 
pabersihan, banten tataban dan sesayut 
sabuh rah untuk anak perempuan atau 
sesayut ngraja singa untuk anak laki-
laki  
Dari uraian di atas jelas kiranya bahwa 
pembahasan mengenai besar kecilnya 
tingkatan-tingaktan upacara menek deha selalu 
terkait dengan upakaranya. Secara umum kita 
telah mengetahui bahwa setiap pelaksanaan 
upacara dalam agama Hindu, selalu berkaitan 
dengan upakara atau bebanten. Besar kecilnya 
upakara yang dipakai dapat disesuaikan dengan 
kemampuan finansial yang menyelenggarakan 
upacara. Disamping itu, berlaku juga kebiasaan 
– kebiasaan atau tradisi – tradisi yang masih 
hidup lestari dan berlaku setempat. Upacara 
menek deha ini juga dapat dilaksanakan 
serangkaian dengan upacara potong gigi atau 
upacara otonan. Inti dari upacara menek deha 
adalah ngayab sesayut sabuh rah untuk anak 
perempuan dan sesayut  ngraja singa untuk 
anak laki-laki. 
 
2.3 Banten Yang Digunakan dalam Upacara 
Menek Deha 
Titib (2003:134) menjelaskan bahwa 
Banten adalah persembahan suci yang dibuat 
dari sarana tertentu, antara lain berup: bunga, 
buah – buahan, daun tertentu seperti sirih dan 
dari makanan seperti lauk pauk, jajan dan 
sebagainya, disamping sarana yang sangat 
penting lainnya adalah air dan api. Banten 
dengan segala bentuk, nama dan dari bahan 
yang berbeda-beda sesungguhnya sarana 
persembahan yang mengandung makna filosofis 
yang tinggi. Melalui sarana banten umat Hindu 
menyampaikan rasa terima kasihnya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, oleh karena itu banten adalah sebuah 
simbol. 
Banten terbuat dari berbagai sarana 
seperti janur dengan berbagai bentuk 
reringgitan/tetuwasan seperti sampian-
sampian,  padma,  penyeneng, pengambean, 
bebuhu dan masih banyak lagi bentuk lainnya. 
Selain janur digunakan slepan, daun pisang, ron 
(daun enau/aren), Plawa (daun kayu), daun 
sirih, don timbul (daun keluwih), daun pandan 
arum, buah-buahan, jajan, bunga dan lain-lain. 
Kemudian sarana dari tepung beras, tepung 
ketan, kanji yang diolah dalam bentuk jajan 
merupakan sarana banten yang mengandung 
makna. 
Banten yang digunakan dalam upacara 
menek deha akan dijabarkan dibawah ini:  
a. Merajan 
- Pejati : peras, ajuman, ketupat 
(anaman), daksina, canang, pesucian, 
segehan. 
- Banten penglukatan : Prayascita, 
durmenggala, bayuan, lis, isuh – isuh. 
b. Pekarangan Rumah 
- Banten byakala 
- Banten prayascita 
- Banten durmenggala 
- Banten Bayuan 
c. Dapur 
- Banten peras, ajuman, ketupat 
(anaman), daksina 
- Canang lenge wangi, burat wangi, 
canang sari 
- Nyahnyah gula kelapa 
- Raka – raka, kekiping, pisang mas 
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b. Kamar 
- Di Plangkiran di haturkan banten peras, 
ajuman, ketupat (anaman), daksina, 
canang, segehan. 
c. Bale gede atau Bale dangin 
- Banten pededarian 
- Peras, ajuman, ketupat (anaman), 
daksina 
- Banten suci 
- Sorohan tumpeng pitu 
- Sesayut pengambian 
- Sesayut sabuh rah untuk anak 
perempuan 
- Sesayut ngraja singa untuk anak laki-
laki 
 
Adapun isi dari masing-masing banten tersebut 
di atas, sebagai berikut : 
1. Banten Pejati 
  Daksina isinya beras dua kepel, tampak, 
5 kojong yang masing-masing diisi pisang, 
enteb gantusan, telor itik, base tampel dan 
kelapa diatasnya diisi benang, canang sari, uang 
kepeng. Wiana (2002:22) disebutkan dalam 
Lontar Parimbon Bebantenan bahwa upacara 
tidak akan sukses apabila tidak menggunakan 
daksina. Daksina dikatakan sebagai Yajńa Patni 
yang artinya daksina sebagai sakti / kekuatan 
suatu upacara yajńa. 
  Alas taledan isinya penek dua, 
rerasmen,  pisang, raka-raka, jajan, dan 
sampiannya kepet-kepetan. Taledan  kedua  
isinya  tipat,    rerasmen, pisang, raka – raka, 
jajan dan sampiannya juga kepetan. Taledan 
ketiga kulit peras, beras, benang, porosan, 
diatasnya tumpeng dua, jajan, raka – raka,   
pisang, rerasmen, dan sampiannya sampian 
pusung / sampian peras. 
 
2. Banten Byakala 
Sebagai alasnya dipakai sebuah kulit 
sesayut, ditengah – tengahnya berturut – turut 
disusuni kulit peras dari daun pandan wong 
(pinggirnya berduri), nasi dibungkus dengan 
daun pisang berbentuk segi empat dari segi 
tiga masing – masing satu buah, dan sebuah 
penek disisipi bawang serta jahe yang masih 
mentah. Disekitarnya diatur beberapa 
perlengkapan antara lain : Rerasmen, jajan, 
buah – buahan, sampian nagasari serta 
penyeneng yang dibuat dari daun endong 
lengkap dengan isinya (nasi segahu, tepung 
tawar, bija, tetebus benang merah, porosan 
dan bunga). Selain itu disertai pula sebuah 
pesucian, soroan alit, lis gede, berbuu dan 
isuh – isuh yaitu sebuah ceper berisi sebutir 
telur ayam mentah atau bawang merah yang 
dikupas sampai bersih, sebuah sapu lidi yang 
kecil dibuat dari beberapa ujung lidi, serabut 
yang dijepit (disebut sabet), base tulak 
(sejenis porosan), serta ramuan yang dibuat 
dari beras, kunir, daun dadap, daun ilalang 
serta daun kayu sugih (daun suji); bahan 
tersebut ditumbuk menjadi satu. 
3. Banten Prayascita 
Sebagai alasnya digunakan sebuah kulit 
sayut ditengah – tengahnya disusuni sebuah 
kulit peras berbentuk bundar (wadah uyah), 
diatasnya diisi tulang prayascita yang berisi 
nasi, 5 tulung kecil berisi nasi, 5 tumpeng 
kecil, 5 buah cecongger, 5 buah kwangen, 5 
muncuk daun dadap, 5 tanding rerasmen. 
Disekitarnya diatur perlengkapan antara lain 
: jajan, buah – buahan, sampian nagasari, 
canang genten, padma, berbuhu, lis senjata, 
tirta anyar, tirthan prayascita dan cangkir 
kelapa gading dikasturi. 
4. Banten Duurmenggala 
Sebagai alasnya adalah sebuah kulit 
sayut, ditengah – tengahnya diisi sebuah 
tumpeng berwarna merah disisipi bawang, 
jahe serta terasi yang mentah, ada juga yang 
menggunakan tumpeng berwarna hitam dan 
putih. Disekitarnya diatur beberapa 
perlengkapan antara lain : rerasmen yang 
disertai sebutir telur asin (taluh bekasem), 
jajan, buah – buahan, rujak pesucian, 
penyeneng,  soroan-alit, peras,  ajuman, 
daksina berisi uang 225 rupiah/kepeng, 
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sampian nagasari dan sebuah canang burat 
wangi/yang lain. Dalam sesajen ini 
diperlukan pula tiga jenis tirtha yaitu : tirtha 
anyar, tirthan durmenggala dan tirtha 
tersebut adalah berbuhu, lis dan padma yang 
dibuat dari daun kelapa hijau (nyuh mulung) 
yang berwarna hijau. Jika memungkinkan 
maka sampian nagasari, penyeneng serta 
kulit sesayut yaitu alasnya dibuat dari bahan 
yang sama. 
5. Banten Bayuan 
Alasnya taledan berisi 5 buah ituk-ituk, 
ituk-ituk pertama berisi kulit peras kecil, 
tumpeng kecil 2, sampian pusung 1. Iituk-
ituk keuda berisi tumpeng kecil 2, tatakan  
sampian 1. Ituk-itu ketiga berisi tulung Kecil 
2  isinya nasi, tatakan sampian 1. Ituk-ituk 
keempat berisi sayut kecil diatasnya nasi, 
tatakan sampian 1. Ituk-ituk kelima berisi 
beras dan uang kepeng diatasnya penyeneng 
berisi tepung tawar, benang dan bija. 
Ditengah – tengah taledan berisi tumpeng 
kecil 7, sampian nagasari, disampingnya 
berisi tulang bale isinya nasi, semuanya 
dilengkapi dengan rerasmen, buah, jajan.  
Banten ini dilengkapi pula dengan ajuman 
kecil, tipat nasi dan tipat bantal 1, tulung 
urip, pesucian, segehan dan lis bayuan. 
6. Banten Suci 
Tetandingan suci terdiri dari 4 tamas 
yaitu: 1. Tamas 1 sebagai dasar: di tengah – 
tengah 5 buah tape dari daun nangka, pisang 
di samping kiri kanan satu-satu/dua-dua, tebu 
satu iris-satu iris diletakkan dekat pisang, 5 
clemik untuk panca diletakkan di bagian 
bawah,  5 clemik lagi dekat panca  untuk 
jajan bebikasan warna kuning. Satu clemik 
yang satu macam diisi dua-dua jajan, 9 
clemik di atas untuk kebikasan yang warna 
putih. Clemik diisi dua-dua yang satu macam, 
3  clemik di atas untuk masing-masing clemik 
berisi gegodoh, kekiping, sengait putih 
kuning. Letak penangkeb suci : yang di atas 
simbar kemimitan satu-satu, yang dibawah 
klongkang dan jajan begina merah putih, 
paling di atas diisi satu tanding solasan yaitu 
satu bunga anggur satu-satu, di atas jajan uli 
merah putih dan satuh maikuh, di bawahnya 
ceper sibakan yang berisi sebuah tubungan 
dan solasan dan sekebis bunga. 2 Tamas 2 
sama seperti tamas 1 tetapi di atasnya 
dibahkan: sepasang samuhan, satu tanding 
duma dan satu tanding/soroh pabresiyan 
payasan, satu tanding saraswati.3. Tamas 3 
yaitu “Nglampad”: a). sayur urab biasa 
lengkap dengan sambel goreng dan kelapa 
parut yang dibakar. Sayur mayur yang 
dipakai adalah nangka, gedang buah kacang, 
utik-utik, paya, daun jepun, daun tabiabun, 
daun saman sigi, daun cendana, daun sikep-
sikep.dapat dikurangi kalau sulit mencarinya, 
semua sayur ini direbus/dikukus. b). 
rerasmen yang lengkap yaitu: kacang-
kacangan yang dogoreng, sayur, telur dadar, 
gerang/sudang-sudangan, terung/timun, 
pelas dan garam. c). satu ceper kecil nasi 
bira yaitu : nasi yang dicampur dengan mbe 
goreng, garam, kacang-kacangan, sudang-
sudangan, sayur, kecarum. Bisanya dipakai 
pusuh. D). satu tangkih pisang kayu masak 
yang digoreng, satu tangkih paya yang  
digoreng. 4. Tamas 4 yaitu “nasi suci”: a). 4 
untek yang sedang besarnya diletakkan 
dalam tamas. B). Di sela-sela untek letakkan 
clemik-clemik yang berisi kelengkapan 
rerasmen, di engah-tengah satu clemikpelas 
dan garam, ulamnya kalau ada satu ekor tutu 
bebek, kalau tidak ada dapat diganti dengan 
sebutir telur rebus. Jadi satu soroh suci 
termasuk di dalamnya yaitu: 1 buah daksina, 
pisang matah, pisang lebeng, suci (4 tamas) 
7. Banten ayaban tumpeng pitu 
Beralaskan talam, menggunakan 6 buah 
taledan dan 2 buah kulit sayut: Taledan 
pertama yaitu gebogan berisi buah-buahan, 
jajan dan sampiannya kepet-kepetan. 
Taledan kedua yaitu peras berisi kulit peras, 
tumpeng 2, kacang, buah, jajan dan 
sampiannya sampian  peras. Taledan ketiga 
yaitu ajuman berisi penek 2, kacang, buah, 
jajan dan sampiannya kepet-kepetan. 
Taledan 4 yaitu pengambiyan berisi tumpeng 
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2, tipat pengambiyan, tulung pengambiyan, 
kacang, buah, jajan dan sampiannya sampian 
nagasari dan sampian pusung. Taledan 
kelima yaitu dapetan berisi 2 penek ditengah-
tengahnya tumpeng 1, kacang, buah, jajan 
dan sampian nagasari. Taledan keenam 
berisi tumpeng 2. kacang, buah, jajan dan 
sampian nagasari. Kulit sayut berisi nasi 
suwer 1, kacang, buah, jajan dan sampian 
nagasari. Kulit sayut yang lainnya berisi 
untek 5, kacang, buah, jajan dan sampian 
nagasari. Penyeneng dialasi mangkuk kecil 
dilengkapi dengan beras, dan 2 uang kepeng, 
di dalam penyeneng berisi tepung tawar, 
bija, dan benang. 
8. Sayut Pengambiyan 
Yang disebut satu soroh sayut 
pengambiyan adalah : sayut tututan banten 
alasnya kulit sayut, raka-raka selengkapnya, 
nasi bundar meklongkang, sampian nagasari, 
cnaang satu. Pengambiyan alasnya taledan 
raka-raka selengkapnya, bantal 
pengambiyan, 2 tumpeng yang ditengah-
tengahnya disandarkan tipat pengambiyan, 2 
tulung penmgambiyan yang berisi nasi, 
sampian pengambiyan dan canang. Dapetan 
alasnya taledan, raka-raka selengkapnya, 
penek 2 ditengah-tengahnya tumpeng 1, 
sampian nagasari dan canang. Peras alasnya 
taledan, kulit peras diatasnya tumpeng 2, 
raka-raka selengkapnya, sampian peras dan 
canang. Sodan alasnya taledan, 2 kelompok 
kecil nasi sodan, raka-raka selengkapnya, 
sampian slangsang dan canang. 
9. Sesayut sabuh rah 
Sesayut sabu rah terdiri dari: tamas 
sesayut, raka-raka selengkapnya, di atas 
peras kecil dari 3 pucuk daun endongan 
merah diisi : 2 buah untek kecil nasi merah, 1 
buah tumpeng merah yang ditusukkan 
setangkai bunga pucuk bang, 1 takir darah 
ayam/itik mentah, kojong rangkadan, ayam 
biing panggang, sampiyannya:nagasari, 
sesedep, penyeneng, wadah uyah, pebresiyan 
payasan, sesedep berisi  beras putih dan 
benang merah. Semua sampiyan terbuat dari 
endongan merah. Menurut Lontar Dharma 
Kahuripan darah yang dipakai adalah darah 
haid yang keluar pertama yang disebut 
“marusnya kang metu rumuhan” (Lontar 
Dharma Kahuripan, Lembar 18a). 
10. Sesayut ngraja singa 
Sesayut ngraja singa terdiri dari: tamas 
sesayut, raka-raka selengkapnya, 9 buah 
tumpeng yang semuanya mesaluk klongkong 
meplekir dan setiap tumpeng dihias dengan 1 
buah kwangen, 9 buah tulung urip, 9 buah 
ketupat sidapurna, 1 ekor ayam panggang 
gembrot, kojong rangkadan, sampiannya 
yaitu wadah uyah, sesedep, nagasari, 
penyeneng, pabresiyan payasan, sedah woh, 
canang burat wangi. 
11. Banten Padedarian 
Isinya: nasi putih 11 caper, nasi kuning 
11 caper dilengkapi dengan lauk pauk 
ikannya telur itik yang didadar, canang 
burat wangi, buah – buahan, pisang mas, 
kekiping, nyahnyah gula kelapa dan bunga 
yang harum berwarna putih dan kuning. 
12. Canang Lengawangi-Buratwangi 
Lengawangi terdiri dari dua jenis yang 
hitam dan yang putih. Yang hitam adalah 
campuran dari minyak kelapa dan arang 
dari bunga-bungaan yang kering yang 
dibakar. Yang putih adalah campuran dari 
minyak kelapa dan malem yang terdapat 
pada lebah dan menyan. Buratwangi 
merupakan camparan dari akar-akaran, 
kulit-kulit kayu yang harum seperti 
cendana, majegau, akar besi dan lain-lain. 
Canang Lengawangi-Buratwangi ini lebih 
lengkap dari canang genten karena 
ditambah lagi dengan kiping, biu mas, tebu 
dan lengawangi-buratwangi. 
Canang, dengan bagian-bagiannya 
mengandung banyak makna/simbol. Daun kayu 
atau yang biasa disebut plawa perlambang 
ketenangan dan kesucian hati, reringgitannya 
melambangkan kesungguhan hati. Pinang, sirih 
dan kapur yang bagian dari porosan lambang 
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dari Brahma manifestasi Tuhan sebagai Maha 
Pencipta, Wisnu sebagai Maha Pemelihara dan 
Iswara dalam fungsinya sebagai Maha 
Pelebur/Pemralina. Bunga lambang kesucian 
hati dan pandan arum/pudak dan wewangian 
dimaksudkan untuk memberikan sentuhan 
aroma yang dapat merangsang/membangkitkan 
emosi keagamaan (pemusatan pikiran yang 
suci). 
Wiana (2002:22) disebutkan dalam 
Lontar Parimbon Bebantenan bahwa upacara 
tidak akan sukses apabila tidak menggunakan 
daksina. Daksina dikatakan sebagai Yajńa Patni 
yang artinya daksina sebagai sakti / kekuatan 
suatu upacara yajńa. Tanpa dilengkapi dengan 
daksina maka upacara itu tidak akan sempurna 
seperti yang dijelaskan dalam Bhagavadgita 






“Upacara yang tidak menurut peraturan 
dimana makanan tidak dihidangkan 
tanpa upacara mantra dan tanpa daksina 
dan tanpa kepercayaan dinamakan 
tamasa” (Pendit, 2002:410). 
 
2.4 Makna Filosofis Dari Banten-Banten 
Yang Digunakan Dalam Upacara Menek 
Deha. 
 
Banten yang dihaturkan tentunya 
memiliki makna filosofis dibaliknya. Wiana 
(2002: 1) menyebutkan bahwa dalam Lontar 
Yajna Prakerti memiliki tiga arti sebagai simbol 
ritual yang sakral. Banten disebutkan: (1) 
Sahananing Bebanten Pinaka Raganta Tuwi; 
Pinaka Warna Rupaning Ida Bhattara; Pinaka 
Anda Bhuvana. 
 Adapun makna filosofis dari banten-
banten yang digunakan dalam upacara menek 
deha diantaranya: (1) Banten Peras, 
melambangkan perjuangan serta doa untuk 
mencapai kesuksesan dalam hidup ini, Peras 
atau pras namanya adalah sukses (prasida), 
melalui banten peras memohon kiranya Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa memberikan 
kesuksesan atas pelaksanaan yajńa. (2) Tipat 
kelanan, persembahan dalam bentuk tipat 
kehadapan Tuhan / Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
beserta manifestasiNya. (3) Banten Prayascita, 
memohon kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa 
untuk berkenan membersihkan segala kekotoran 
dunia beserta isinya. (4) Penyeneng, 
melambangkan konsep hidup yang seimbnag 
yang disimbolkan kepada tepung tawar yang 
menjadi bagian dari penyeneng tersebut. 
Mempersilahkan berkenan Hyang Widhi beserta 
manifestasiNya untuk diam sejenak sampai 
prosesi upacara selesai. (5) Banten 
Pengambiyan, merupakan simbol keindahan. 
Sebagai simbol keindahan maka banten 
pengambiyan jika dilambangkan sebagai bentuk 
ketulusan hati umat Hindu yang menghaturkan 
bhakti dan persembahan. (6) Banten Suci, 
bermakna sebagai wujud kesucian Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa yang menganugrahkan 
kemakmuran dan kebahagian. (7) Ajuman, 
merupakan lambang suguhan/persembahan 
yang merupakan pelengkap keseluruhan 
sesajen. Ajuman juga dimaknai sebagai 
pernyataan keindahan untuk memuja Tuhan 
beserta manifestasiNya. (8) Segehan, 
merupakan suguhan kepada bhuta kala yaitu 
mahluk yang tingkatannya lebih rendah dari 
manusia, segehan merupakan simbol 
keharmonisan antara manusia dengan alam 
lingkungan sekitarnya. (9) Banten Padedarian, 
merupakan banten pemujaan kepada Sang 
Hyang Semara Ratih yaitu Dewata yang 
dimohonkan hadir pada saat upacara menek 
deha tersebut dilaksankan. (10) Banten sesayut 
sabuh rah dan sesayut ngraja singa, 
ngayab/natnab sesayut sabuh rah untuk anak 
perempuan dan sesayut ngaraja singa untuk 
anak laki-laki merupakan simbolis untuk 
memohon keselamatan dalam katain panjang 
umurnya. 
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2.5 Fungsi Pelaksanaan upacara Menek 
Deha  
a. Berfungsi sebagai penyucian 
Penyucian bertujuan untuk merubah 
sifat-sifat serta hal-hal yang kurang baik agar 
menjadi penolong dan berguna bagi kehidupan 
orang yang bersangkutan. Peyucian dalam hal 
ini bertujuan agar dapat memancarkan sinar 
suci, sinar kebijaksanaan, yang berguna bagi 
orang yang bersangkutan serta kehidupan di 
dunia atau dapat diterima oleh Sang Hyang 
Widhi Wasa). Untuk dapat melakukan 
penyucian diperlukan sarana dalam bentuk 
upakara atau bebantenan. Arwati (2001:30) 
menjelaskan bahwa Upakara atau bebantenan 
berfungsi sebagai alat penyucian, misalnya 
seperti adanya banten penyucian, pembersihan, 
prayascita, byakala dan sebagainya. 
Secara umum banten penyucian itu 
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu: 
1). Banten penyucian yang ditujukan kepada 
para Bhuta Kala serta hal-hal yang bersifat 
lahiriah/duniawi, seperti; banten byakala, 
durmenggala, banten caru. 2). Banten 
Penyucian yang ditujukan kehadapan para 
Dewa serta hal-hal yang bersifat batiniah, 
banten tersebut berupa ; banten penyeneng, 
prayascita, penglukatan. 
Bebantenan yang digunakan dalam 
upacara menek deha berfungsi sebagai sarana 
penyucian diantaranya: Byakala, Prayascita 
dan Penglukatan. Banten penyucian ini 
berfungsi sebagai sarana penyucian 
(membersihkan mala/ kotoran) baik pada alam 
sekala (lahiriah) maupun niskala (bhatiniah). 
b. Berfungsi untuk memohon keselamatan 
 Keselamatan merupakan kekayaan yang 
paling berharga bagi kehidupan manusia 
dimuka bumi ini, karena itu semua kehidupan 
manusia menginginkan keselamatan, dan 
dengan adanya keselamatan akan dapat 
meringankan kehidupan manusia. Tagore, 
(2003:35) menjelaskan bahwa Manusia 
menginginkan dirinya sebagai manusia lengkap 
menjadi satu-satunya wakil agung dari 
kehidupan multi bentuk. 
 Menurut Jendra, (2004:4) kehidupan 
manusia yang hidup di muka bumi ini memang 
memiliki bentuk beraneka ragam karena 
manusia lahir ke dunia masing-masing 
membawa karma sesuai dengan proses hukum 
karmaphala. Bila ajaran karmaphala ini 
dipahami, diyakini dan dipakai pedoman dan 
tuntunan dalam kehidupan, maka segala bentuk 
penderitaan, akan sangat diperkecil. Kalau 
setiap orang melaksanakan ajaran karmaphala 
ini dengan baik, maka dapat dipastikan bahwa 
kehidupan sejahtera, bahagia dan damai lahir 
bathin akan dinikmati dengan baik. 
Menurut Wijayananda, (2004:12) Umat 
Hindu dalam memohon keselamatan Bhuana 
Agung maupun Bhuana Alit selau 
mempergunakan sarana upacara yajna karena 
sarana-sarana yang dipergunakan dalam 
upacara masing-masing memiliki makna 
filosofis keagamaan, sehingga umat Hindu 
wajib melaksanakan yajna. Alam semesta 
timbul atau diciptakan melalui proses yajna dan 
dipelihara juga melalui pelaksanaan yajna. 
Artinya karena yajna akan ada ciptaan dan tanpa 
yajna alam semesta ini akan menglami 
kehancuran. 
Pelaksanaan upacara menek deha ini 
berfungsi untuk memohon perlindungan dan 
tuntunan keselamatan serta meningkatkan 
kesucian jasmani dan rohani remaja yang 
diupacarai tersebut kehadapan Hyang Kama 
Ratih dan Kama Jaya (Hyang Semara 
Ratih/Dewa asmara) agar dalam meniti 
kehidupan selanjutnya dapat diberikan kekuatan 
lahir batin untuk lebih menendalikan dirinya 
terhadap gejolak-gejolak yang timbul. 
c. Berfungsi untuk meningkat status 
 Melaksanakan upacara menek deha 
berarti memberikan kesadaran/ tuntunan bagi 
umat Hindu khususnya anak yang baru mulai 
meningkat remaja agar dalam gejolak 
keremajannya itu dapat dilaksanakan dengan 
baik sesuai dengan ajaran agama melalui 
pemujaan terhadap Dewa Kama dan Dewi 
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Ratih. Dengan dilaksanakannya upacara menek 
deha inilah diharapkan agar anak yang 
meningkat remaja mampu 
mempertanggungjawabkan perbuatannya baik 
secara lahir maupun bathin serta tidak lupa 
dengan tugas dan kewajibannya. 
 Upacara dan upakara yang dilaksanakan 
dalam upacara menek deha sangat sarat dengan 
kandungan nilai-nilai pendidikan didalamnya. 
Upacara menek deha-teruna  adalah upacara 
pamarisudha bagi anak gadis pada saat datang 
bulan atau menstruasi. Pada anak-anak teruna 
atau laki – laki keadaan akil balig ditandai 
dengan adanya perubahan suara yang mulai 
membesar dan tidak teratur yang disebut dengan 
ngembakin. Jadi sebagai upacara pamarisudha 
maka upacara menek deha bertujuan antara lain 
membersihkan segala kekotoran dan leteh lahir 
bathin yang melekat pada si menek deha. 
Godaan yang terbesar yang dihadapi si menek 
deha adalah godaan dari Sang Hyang Semara 
Ratih. Secara fisik si  menek deha sudah dapat 
di kategorikan dewasa dalam artian sudah mulai 
tumbuh dan mengenal cinta serta sudah dapat 
melakukan produksi. 
 Upakara menek deha mengandung suatu 
nilai pendidikan ritual dimana si  menek deha 
pada saat ini dianggap kawin dengan Sang 
Hyang Semara Ratih. Artinya, secara simbolis 
si menek deha diberikan kesempatan untuk 
memilih dan berdiri sendiri dalam menentukan 
nasibnya dan selalu memohon restu kehadapan 
Dewa Semara Ratih yang berwujud 
Ardanareswari. Pelaksanaan upacara menek 
deha ini juga memberikan pendidikan kepada si 
anak agar anak memahami dirinya sendiri, 
bahwa dirinya telah mulai hidup sebagai orang 
remaja atau dewasa, karenanya segala perbuatan 
dan tingkah laku patut disesuaikan dengan 
perbuatan orang dewasa. 
III.  SIMPULAN 
Upacara Menek Deha merupakan 
upacara yang laksanakan kepada anak yang 
menginjak masa akil balig yang ditandai dengan 
menstruasi pada anak perempuan serta mimpi 
basah dan perubahan suara pada anak laki-laki. 
Adapun prosesi dalam pelaksanaan upacara ini 
dimulai dengan: mandi dan berkeramas, matur 
piuning, mebyakala dan maprayascita di 
pekarangan rumah, melukat atau mejaya – jaya, 
sembahyang di merajan dan nunas tirtha, natab 
banten menek deha di bale gede atau bale 
dangin. 
Bebantenan yang digunakan: banten 
Pejati, Byakala, Prayascita, Duurmenggala, 
Bayuan, Suci, ayaban tumpeng pitu, 
Pengambiyan, Sesayut sabuh rah (perempuan), 
Sesayut ngraja singa (laki-laki), Padedarian, 
Canang Lengawangi-Buratwangi. 
Pelaksanaan upacara menek deha 
berfungsi sebagai penyucian, keselamatan serta 
untuk meningkatkan status secara lahir dan 
bathin. 
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